BAB IV
PENUTUP

17. Simpulan.

Dari uraian Bab | sampai dengan Bab Il Taskap ini, di bawah ini

diuraikan secara ringkas tentang temuan-temuan dan jawaban atas

pertanyaan kajian dalam Taskap ini, sebagai berikut:

a.

Penanggulangan bencana pada tahap prabencana belum maksimal
dilakukan karena pada umumnya penanggulangan bencana lebih fokus
pada saat tanggap darurat. Penanggulangan bencana pada tahap
prabencana telah dilakukan berupa sosialisasi penanggulangan
bencana, penyusunan peraturan penanggulangan bencana baik di
tingkat nasional maupun di provinsi dan kabupaten, regulasi tentang
perencanaan tata ruang dan ajakan tentang pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan. Namun, dalam pelaksanaannya, regulasi yang
telah disusun belum dapat dilaksanakan, terlihat dari tingginya alih
fungsi lahan terbuka menjadi perumahan dan kawasan industri yang
menyebabkan luasan daerah resapan air menjadi sedikit. Sebagai
langkah penanggulangan bencana pada saat prabencana baik pada
saat tidak ada potensi bencana, maupun pada saat terdapat potensi
bencana adalah dengan mengimplementasikan Teory Management
menurut George R. Terry, yaitu merencanakan regulasi secara
komprehensif tentang penanggulangan bencana, menetapkan
pembagian tugas baik antar Kementerian, maupun antar satuan unit
kerja. Melaksanakan seluruh program penanggulangan bencana sesuai
dengan pembagian tugas dan tanggungjawab serta kegiatan yang telah
direncanakan pada dokumen perencanaan penanggulangan bencana.
Selanjutnya melakukan evaluasi kegiatan penanggulangan bencana
saat prabencana, baik saat tidak terdapat potensi bencana, maupun
pada saat terdapat potensi bencana.

Penanggulangan bencana pada tahap tanggap darurat atau saat
bencana menjadi fokus dari BNPB, BPBD serta instansi lainnya,
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sehingga seluruh sumber daya yang ada digerakkan untuk
meminimalisasi risiko yang mungkin terjadi. Sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,
maka pada saat tanggap darurat telah dapat dilakukan pengkajian
secara cepat untuk mengetahui tingkat kerusakan yang terjadi, jalur
evakuasi yang dapat dilakukan, serta lokasi tempat pengungsian yang
aman dari bencana dengan menggunakan dukungan dari TNI AU.
Selanjutnya dilakukan evakuasi dan penyelamatan pada masyarakat
yang terkena bencana 'sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Namun dalam pelaksanaannya masih
mengalami kendala terutama dalam hal koordinasi antar instansi yang
memiliki tugas dan fungsi terkait penanggulangan bencana.
Pengorganisasian yang telah ditetapkan dalam perencanaan belum
dapat diimplementasikan pada saat tanggap darurat karena masih
terdapat sejumlah permasalahan pada penduduk yang dievakuasi,
misalnya dukungan logistik dan sarana prasarana yang sangat minim di
lokasi pengungsian, sementara di tempat lain terjadi penumpukan
sejumlah logistik dan sarana prasarana yang belum didistribusikan.
Permasalahan juga terlihat dari unsur-unsur manajemen (Man, Money,
Material, Machine, Methods, dan Market) yang tidak optimal pada saat
tanggap darurat yang akhirnya mengakibatkan kerugian material
menjadi lebih besar bahkan korban jiwa. Penerapan Teori Manajemen
yang disampaikan oleh George R. Terry dapat digunakan sebagai
pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan pada penanggulangan
bencana pada saat tanggap darurat. Dokumen perencanaan harus
disosialisasikan kepada para stakeholder terkait dan pada masyarakat,
pembagian tugas antar instansi serta kelompok masyarakat yang sudah
mendapat pelatihan. Kepatuhan seluruh stakeholder pada aturan yang
telah ditetapkan serta penyiapan unsur manajemen (man, money,
materil, machine, methods, dan market) dapat mengurangi risiko dan
kerugian materil. Evaluasi penanggulangan bencana alam pada saat
tanggap darurat dapat digunakan untuk perbaikan penanggulangan
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bencana pada masa mendatang sehingga dapat mencegah terjadinya
kerusakan dan kerugian yang lebih besar.

Penanggulangan bencana pada tahap pascabencana merupakan
kegiatan pemulihan kondisi agar sama dengan situasi pada saat
sebelum terjadi bencana. Sebelum dilakukan perencanaan kegiatan
rehabilitasi dan rekonstruksi, terlebih dahulu dilakukan inventarisasi dan
identifikasi sarana dan prasarana yang mengalami kerusakan, dampak
ekonomi, sosial, budaya yang ditimbulkan bencana banjir. Selanjutnya
dilakukan analisa dan perkiraan kebutuhan biaya sesuai dengan skala
prioritas dalam kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi. Adanya
pembagian tugas seluruh instansi dan stakeholder terkait teknis dapat
bekerjasama dan bersinergi sehingga dokumen perencanaan yang
telah disusun dapat dilaksanakan dengan baik sesuai rencana. Seluruh
kegiatan penanggulangan bencana dapat dilakukan evaluasi secara
lengkap sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam keberhasilan
penanggulangan bencana banjr pada masa mendatang.
Penanggulangan bencana secara keseluruhan, selain Teori
Manajemen juga menggunakan Teori Optimalisasi dan Teori Sinergitas
sehingga penanggulangan bencana alam banijir di Jawa Barat dapat
dilaksanakan dengan optimal karena seluruh stakeholder turut
bekerjasama dan bersinergi sehingga pembangunan kembali
pascabencana dapat mendukung pembangunan ekonomi nasional.
Penanggulangan bencana pada saat sebelum terjadi bencana, saat
tanggap darurat, dan setelah terjadi bencana sangat berpengaruh
terhadap kelangsungan pembangunan, baik di daerah maupun di
pusat. Belum optimalnya penanggulangan bencana dapat berakibat
pada kerugian yang besar, baik yang dialami oleh individu, kelompok,
maupun pemerintah. Untuk memulihkan kondisi ekonomi, sosial budaya
dan sarana prasarana dibutuhkan biaya yang besar sehingga
mempengaruhi penganggaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Namun, apabila penanggulangan bencana dapat dilakukan dengan
optimal, terutama pada prabencana, maka alokasi anggaran yang telah
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ditetapkan dapat dilaksanakan guna mendukung pembangunan

ekonomi nasional.

17. Rekomendasi.

Dari hasil pembahasan mengenai optimalisasi pengelolaan

penanggulangan bencana banjir di Provinsi Jawa Barat, penulis memberikan

saran agar penanggulangan bencana dapat menjadi lebih optimal, sebagai
berikut:

a.

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
bekerjasama dengan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional
(LAPAN) mengawasi dan mencegah terjadinya alih fungsi lahan secara
massif dengan menggunakan satelit sehingga dapat melihat luasan
daerah terbuka seperti hutan, sawah secara real time. Zonasi yang
telah ditetapkan sebagai daerah terbuka dapat dipertahankan dengan
memberikan sanksi yang tegas guna menimbulkan efek jera bagi yang
melanggar dan efek takut bagi yang lain.

Pelibatan TNI dalam penanggulangan bencana didukung dengan
kebijakan penggunaan anggaran secara mandiri sehingga dapat
memperpendek proses birokrasi dalam memberikan dukungan pada
penanggulangan bencana. TNl yang memiliki Angkutan Udara dapat
dioptimalkan dalam Teknologi Modifikasi Cuaca (TMC) dengan
mengalihkan hujan pada daerah yang risiko bencana banjir rendah.
Kegiatan penanggulangan bencana pada prabencana dapat mereduksi
potensi bahaya/kerugian yang timbul.

BNPB, BPBD, serta instansi terkait lainnya dalam penanggulangan
bencana melakukan simulasi bencana secara periodik yang dimulai dari
tingkat RT/RW, kelurahan, lembaga pendidikan, dan kelompok
masyarakat. Tindakan mitigasi penanggulangan bencana dimasukkan
dalam kurikulum pendidikan sehingga dapat melahirkan masyarakat
yang sadar bencana, seperti halnya membuang sampah pada
tempatnya, menjaga keseimbangan ekosistem dan lingkungan yang
dapat mencegah terjadinya banjir pada saat musim penghujan tiba.
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Lampiran 2
Daftar Pengertian

Optimalisasi. Optimalisasi adalah proses, cara dan perbuatan untuk
mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dsb)”."

Bencana Alam. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa
gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan
tanah langsor.?

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana. Penyelenggaraan
penanggulangan bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan
kebijakan pembangunan vyang berisiko timbulnya bencana, kegiatan
pencegahan bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi.’

Kegiatan Pencegahan Bencana. Kegiatan pencegahan bencana adalah
serangkaian kegiatan yang dilakukan sebagai upaya untuk menghilangkan
dan/atau mengurangi ancaman bencana.*

Kesiapsiagaan. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah
yang tepat guna dan berdaya guna.®

Peringatan Dini. Peringatam dini adalah serangkaian kegiatan pemberian
peringatan sesegera mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan
terjadinya bencana pada suatu tempat oleh lembaga yang berwenang.®
Mitigasi. Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana,
baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana.”’

Tanggap Darurat Bencana. Tanggap darurat bencana adalah serangkaian
kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk
menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan

' Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/ diakses tanggal 15 April 2021
2 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana

3 Ibid
4 Ibid
5 Ibid
% Ibid
7 Ibid



penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar,
pelindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana
dan sarana.?

Model menurut KBBI adalah sebuah pola (contoh, acuan, ragam, dan
sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.® Sedangkan Model
menurut Marx adalah sebuah keterangan secara terkonsep yang dipakai
sebagai saran dan referensi untuk melanjutkan penelitian empiris yang
membahas suatu masalah.°

Rehabilitasi. Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek
pelayanan publik atau masyarakat sampai tingkat yang memadai pada wilayah
pascabencana dengan sasaran utama untuk normalisasi atau berjalannya
secara wajar semua aspek pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada
wilayah pascabencana.

Rekonstruksi. Rekonstruksi adalah pembangunan kembali semua prasarana
dan sarana, kelembagaan pada wilayah pascabencana, baik pada tingkat
pemerintahan maupun masyarakat dengan sasaran utama tumbuh dan
berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya hukum
dan ketertiban, dan bangkitnya peran serta masyarakat dalam segala aspek
kehidupan bermasyarakat pada wilayah pascabencana.?

Pembangunan Nasional. Pembangunan nasional adalah upaya yang
dilaksanakan oleh semua komponen bangsa dalam rangka mencapai tujuan
bernegara.’?

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Sistem perencanaan
pembangunan nasional adalah satu kesatuan tata cara perencanaan
pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana pembangunan dalam
jangka panjang, jangka menengah, dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur
penyelenggara negara dan masyarakat di tingkat Pusat dan Daerah.'

8 Ibid

9 https://kbbi.web.id/mode, diakses tanggal 03 Oktober 2021, pukul 18.00 Wib
0 www.lihatya.com, diakses tanggal 03 Oktober 2021, pukul 18.01 Wib

" Ibid
12 Ibid

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional

4 Ibid
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INDIKATOR: OPTIMALISASI PENGELOLAAN PENANGGULANGAN BENCANA
ALAM BANJIR DI JAWA BARAT GUNA MENDUKUNG PEMBANGUNAN

NASIONAL
NO INDIKATOR KONDISI SAATINI | KONDISI YANG | KETERANGAN
KEBERHASILAN DIHARAPKAN
1 Terwujudnya pelaksanaan | 1. Tingkat bencana | 1.Tersusunnya - Kebijakan
Pasal 4 huruf c UU No 24 di Indonesia Masih  kebijakan dan disosialisasikan
Tahun 2007 tentang Tinggi strategi dengan baik
Penanggulangan Bencana penanggulangan | - Pemberian
bencana alam sanksi bagi
2 Terwujudnya pasal 8 UU 2. Indonesia Berada | banijir di Jawa yang
Nomor 26 Tahun 2007 di Ring of Fire Barat, baik melanggar
tentang Penataan Ruang sebelum, saat, - Meningkatkan
dan setelah masyarakat
3 Optimalisasi Pelaksanaan | 3. Pengelolaan bencana yang sadar
Peraturan Presiden Nomor Penanggulangan bencana
8 Tahun 2008 Tentang Bencana Alam
Badan Nasional Banijir Belum
Penanggulangan Bencana Optimal di Jawa | 2.Terciptanya - Menyusun
Barat koordinasi yang aturan
4 Optimalisasi Pelaksanaan sinergitas antara | pembangian
PP Nomor 21 Tahun 2008 | 4. Sejumlah lahan Instansi pembina| tugas yang
Tentang Penyelenggaraan dan sungai di dan Teknis jelas antar
Penanggulangan Bencana Jawa Barat untuk terkait di pusat instansi
penyerap air maupun di - Melakukan
5 Optimalisasi Pelaksanaan banijir, berubah daerah simulasi
Peraturan Daerah Provinsi fungsi menjadi secara
Jawa Barat Nomor 2 bangunan, periodik agar
Tahun 2010 Tentang perumahan dan pembagian
Penyelenggaraan industry tugas sesuai
Penanggulangan Bencana bidang dapat
5. Belum terlaksana.
6 Optimalisasi Pelaksanaan tersusunnya
Peraturan Menteri kebijakan dan
Pertahanan Nomor 6 strategi serta 3.Meningkatnya - Menyediakan
Tahun 2015 Tentang sinergitas antar kesiapan sarana | anggaran
Pedoman Pelibatan TNI instansi pembina dan prasarana untuk
Dalam Penanggulangan dan teknis terkait pendukung pengadaan
Bencana serta belum dalam sarana dan
mencukupi penanggulangan | prasarana
7 Optimalisasi Pelaksanaan kesiapan saran bencana alam - Menginventari

Peraturan Bupati
Sumedang Nomor 35
Tahun 2019 Tentang
Rencana Strategis Badan
Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten
Sumedang Tahun 2018-
2023

dan prasarana
pendukung dalam
penanggulangan
bencana banjir
Jawa Barat

banjir di Jawa
Barat khususnya,
dan di Indonesia
pada umumnya.

s sarana dan
prasararana
sehingga
mudah
digerakkan ke
lokasi saat
terjadi banjir




Lampiran 4

Peta Bahaya Banjir Jawa Barat (Kajian Risiko Bencana Jawa Barat 2016-2020)

No Kabupaten Bahaya
Luas (Ha) Kelas

1 Kab Bandung 44.300 Tinggi
2 Kab Bandung Barat 17.021 Sedang
3 Kab Bekasi 122.488 Tinggi |
4 Kab Bogor 107.624 Sedang
5 Kab Ciamis 34.076 Sedang
6 Kab Cianjur 51.583 Tinggi
7 Kab Cirebon 94.889 Tinggi
8 Kab Garut 34.554 Sedang
9 Kab Indramayu 204.011 Tinggi
10 Kab Karawang 165.220 Tinggi
11 Kab Kuningan 34.040 Tinggi
12 Kab Majalengka 72.809 Tinggi
13 | Kab Pangandaran 35.905 Sedang
14 | Kab Purwakarta 27.324 Tinggi |
15 | Kab Subang 154.344 Tinggi |
16 Kab Sukabumi 63.080 Sedang
17 | Kab Sumedang 20.185 Tinggi
18 | Kab Tasikmalaya 37.947 Sedang
19 Kota Bandung 14.570 Tinggi
20 | Kota Banjar 7.839 Sedang
21 Kota Bekasi 20.661 Sedang
22 Kota Bogor 9.577 Sedang
23 Kota Cimahi 3.383 Sedang
24 | Kota Cirebon 3.736 Tinggi
25 | Kota Depok 18.954 Sedang
26 Kota Sukabumi 4.419 Sedang
27 Kota Tasikmalaya 11.806 Sedang

Provinsi Jawa Barat 1.426.295 Tinggi

Sumber: BPBD Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, Februari 2020

Peta bahaya banjir di Jawa Barat dilakukan dengan perhitungan pada komponen
bahaya (hazard), kerentanan (vulnerability), dan kapasitas (capacity). Komponen
bahaya adalah fenomena alam yang dapat menyebabkan bencana. Komponen
kerentanan adalah (1) kondisi fisik, (2) sosial budaya, (3) ekonomi, dan (4) lingkungan
yang rentan terpapar bencana. Sementara komponen kapasitas adalah dari unsur
ketahanan daerah seperti kebijakan dan kelembagaan; pendidikan dan pelatihan;
logisitik; kapasitas mitigasi, pencegahan, kesiapsiagaan dan penanganan darurat;

dan kapasitas pemulihan.
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Peran TNI dalam Penanggulangan Bencana Saat Tanggap Darurat




TENTARA NASIONAL INDONESIA
MARKAS BESAR ANGKATAN UDARA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA POKOK
1. NAMA . Djohn Amarul, S.AB.
2. PANGKAT/GOL . Marsekal Pertama TNI
3. KORPS/PROF/SPES : Pnb/ Penerbang/ Heli
4. NRP/NIP . 517434
5. TANGGAL LAHIR : 12 Februari 1972
6. TEMPAT LAHIR . Kendari
7. AGAMA . Islam

B. PENDIDIKAN UMUM : $1
C. DIKMA/ DIKBANGUM

1. AAU 1993
2. SEKKAU
3. SESKOAU

D. PENDIDIKAN MILITER/KURSUS

Dik Aklan

Penataran P4

Sekbang 1996

FSO (Flight Security Officer)
SIP TNI AU

Sus Dansat TNI AU 2012

o0k wN=

E. RWAYAT PANGKAT

1. 24-07-1993 Letnan Dua

2. 01-10-1996 Letnan Satu

3. 01-10-1999 Kapten

4. 01-10-2004 Mayor

5. 01-10-2009 Letnan Kolonel

6. 01-04-2014 Kolonel

7. 04-09-2017 Marsekal Pertama TNI

RAHASIA




24-07-1993
19-02-1994
19-03-1996
10-01-1997
25-03-1998
21-09-2000
14-03-2002
01-04-2004
9. 26-05-2005
10.23-03-2006
11.30-06-2006
12.16-07-2008
13.10-12-2009
14.22-03-2011
15,07-05-2015
16.31-07-2013
17.17-10-2014
18.17-10-2014
19.02-07-2018
20.26-06-2020

PN A LN

F. PENGALAMAN JABATAN

Pa DP Gub AAU

Pa DP Gub AAU

Pa Pnb Skadud 7 Lanud Sdm

Pa Pnb Skadud 8 Lanud Ats

Kasubsi Dispatch Siop Disops Skadud 8 Lanud Ats
Pa Pnb Skadud 8 Wing 4 Lanud Ats

Kasilat Disops Skadud 8 Wing 4 Lanud Ats

Pa Pnb Skadud 8 Wing 4 Lanud Ats

Pa Instruktur Wingdikterbang Lanud Adi
Kaurlambangja Opsdik Wingdikterbang Lanud Adi
Kapokins Skadud 8 Wing 4 Lanud Ats

Kaopslat Wing 4 Lanud Ats

Danskadud 8 Wing 4 Lanud Ats

Pabanyarenbin Paban VI/ Binprof Sopsau
Danlanud Wmi

Kadepjasmil AAU

Pamen Mabes TNI (utk Ajudan Wakil Presiden)

Pamen Setmilpres Kemsetneg RI (utk Ajudan Wakil Presiden)

Pangkosek Hanudnas lll Medan
Danlanud Sdm

. TANDA JASA/ KEHORMATAN

©ONOOOTAWDN =

Satyalancana Kesetiaan VIII Tahun
Satyalancana Kesetiaan XVI Tahun
Satyalancana Kesetiaan XXIV Tahun
Satyalancana GOM VIl (Aceh)
Satyalancana Wira Nusa
Satyalancana Wira Siaga
Satyalancana Dwidya Sistha
Satyalancana Kebaktian Sosial

. DATA KELUARGA

NAMA IBU

hpPON=

NAMA AYAH

NAMA ISTRI
,  NAMA ANAK

Drs. Uddin Lakoreasa (Alm)
Marniati (Almh)

dr. Tanti Mekar Sari

1) M. Septian Fadhila llham
2) Tsabina Dewi Faradhilah

RAHASIA




